Mobile Web App dan PWA

1. Mobile Web App + PWA Principles
a. Apa itu Mobile Web App?

Mobile Web App adalah aplikasi berbasis web yang dirancang secara khusus untuk
lingkungan penggunaan mobile. Tujuannya bukan sekadar menampilkan antarmuka
yang sesuai pada layar kecil, melainkan memberikan pengalaman penggunaan yang
mendekati aplikasi native meskipun berjalan melalui browser.

Mobile Web App berangkat dari asumsi bahwa pengguna beroperasi dalam kondisi
yang berbeda dengan desktop. Pengguna menggunakan perangkat dengan layar
terbatas, jaringan yang tidak selalu stabil, sumber daya perangkat yang lebih terbatas,
interaksi berbasis sentuhan, serta pola penggunaan yang sering terinterupsi oleh
notifikasi, panggilan telepon, perpindahan aplikasi, atau perubahan kondisi jaringan.

Karena itu, Mobile Web App tidak hanya membahas tampilan antarmuka, tetapi juga
bagaimana aplikasi mengelola state, menangani lifecycle aplikasi, mempertahankan
data pengguna, mengoptimalkan performa, serta memberikan pengalaman yang tetap
nyaman dalam berbagai kondisi penggunaan mobile.

Tujuan utama Mobile Web App adalah membuat pengguna merasa sedang
menggunakan sebuah aplikasi, bukan sedang membuka sebuah website.

b. Karakteristik Lingkungan Mobile

Perangkat mobile memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan lingkungan
komputasi lainnya.

Layar yang lebih kecil membuat ruang interaksi menjadi terbatas. Pengguna
berinteraksi menggunakan sentuhan dan gesture, bukan mouse dan keyboard. Koneksi
internet dapat berubah-ubah setiap saat, mulai dari Wi-F1i, jaringan seluler, hingga
kondisi tanpa koneksi sama sekali.

Selain itu, perangkat mobile memiliki keterbatasan sumber daya seperti baterai,
memori, dan performa perangkat. Sistem operasi juga dapat menghentikan aplikasi
atau tab yang berada di background untuk menghemat sumber daya.

Karakteristik tersebut memaksa Mobile Web App memiliki pendekatan yang berbeda
dalam mengelola performa, data, navigasi, dan pengalaman pengguna.

c. Experience Layer

Experience Layer merupakan lapisan yang secara langsung dirasakan oleh pengguna.
Pada lapisan ini, aplikasi harus dirancang dengan pendekatan touch-first. Seluruh
elemen interaktif harus nyaman digunakan melalui sentuhan dan gesture. Interaksi



seperti swipe, drag, pull-to-refresh, long press, dan berbagai pola interaksi mobile
lainnya menjadi bagian penting dari pengalaman penggunaan.

Navigasi juga harus mengikuti pola yang umum ditemukan pada aplikasi mobile
modern. Pengguna tidak boleh merasa sedang berpindah-pindah halaman website.
Perpindahan antar fitur harus terasa sebagai perpindahan antar bagian dalam satu
aplikasi yang sama.

Selain itu, aplikasi harus memperhatikan penggunaan satu tangan, area jangkauan ibu
jari, kemunculan keyboard virtual, safe area perangkat modern, serta berbagai aspek
ergonomi penggunaan mobile.

. Application Layer

Application Layer merupakan fondasi yang membuat sebuah Mobile Web App terasa
seperti aplikasi native.

Pada lapisan ini, aplikasi tidak lagi berorientasi pada halaman, melainkan berorientasi
pada state dan pengalaman pengguna yang berkelanjutan.

Aplikasi menggunakan App Shell Architecture sehingga struktur utama aplikasi tetap
stabil selama pengguna berpindah antar fitur. Header, navigasi utama, dan elemen inti
aplikasi tidak perlu dimuat ulang setiap kali pengguna melakukan navigasi.

Data dimuat secara bertahap sesuai kebutuhan. Aplikasi memanfaatkan caching, lazy
loading, prefetching, code splitting, dan berbagai teknik optimasi lainnya untuk
menjaga performa tetap baik pada perangkat mobile.

Perubahan antarmuka tidak bergantung pada perpindahan halaman secara penuh,
melainkan pada perubahan state aplikasi yang terjadi secara dinamis.

Lifecycle Awareness

Salah satu karakteristik paling penting dari Mobile Web App adalah kemampuannya
memahami lifecycle perangkat mobile. Pengguna mobile sering berpindah aplikasi,
menerima notifikasi, menerima panggilan telepon, kehilangan koneksi internet,
mengunci perangkat, atau menghentikan aplikasi secara tiba-tiba.

Karena itu, Mobile Web App harus mampu mempertahankan konteks penggunaan
ketika aplikasi berpindah ke background dan memulihkannya ketika pengguna
kembali.

Aplikasi harus mampu menangani kondisi seperti reconnect jaringan, suspend tab,
refresh tidak sengaja, perubahan orientasi layar, hingga pemulihan state setelah
aplikasi dihentikan oleh sistem operasi. Pengguna tidak boleh kehilangan pekerjaan
hanya karena terjadi gangguan sementara pada perangkat atau jaringan.



f. State Persistence

State Persistence memastikan bahwa data dan aktivitas pengguna tetap aman selama
proses penggunaan aplikasi.

Draft yang sedang ditulis, posisi scroll, data formulir, aktivitas terakhir, maupun
konteks pekerjaan harus dapat dipertahankan dan dipulihkan ketika pengguna kembali
menggunakan aplikasi.

State persistence menjadi salah satu faktor yang membedakan aplikasi yang terasa
profesional dengan aplikasi yang terasa seperti website biasa.

Tujuannya adalah meminimalkan kehilangan data dan mengurangi frustrasi pengguna
ketika terjadi gangguan.

g. Offline and Network Resilience

Lingkungan mobile tidak selalu memiliki koneksi internet yang stabil. Karena itu
Mobile Web App harus dirancang dengan asumsi bahwa koneksi dapat melambat,
terputus, atau tidak tersedia kapan saja.

Aplikasi harus mampu memberikan pengalaman yang tetap dapat digunakan dalam
kondisi jaringan buruk. Data penting dapat disimpan sementara di perangkat dan
disinkronkan kembali ketika koneksi tersedia.

Pendekatan seperti local caching, offline storage, request queue, background
synchronization, dan optimistic update menjadi bagian penting dalam menciptakan
pengalaman yang andal.

Tujuannya bukan membuat aplikasi sepenuhnya offline, melainkan memastikan
pengguna tetap dapat bekerja meskipun jaringan sedang bermasalah.

h. Native-Like Experience

Mobile Web App modern berusaha memberikan pengalaman yang menyerupai
aplikasi native. Hal ini dicapai melalui transisi yang halus, loading state yang jelas,
skeleton loading, optimistic Ul, feedback visual yang responsif, serta navigasi yang
konsisten. Ketika pengguna melakukan sebuah aksi, aplikasi memberikan respons
secara cepat meskipun proses sinkronisasi data di server masih berlangsung di
belakang layar.

Pengalaman seperti ini membuat aplikasi terasa hidup, cepat, dan responsif
sebagaimana aplikasi native pada umumnya.



2. Apa itu Progressive Web App (PWA)?

Progressive Web App atau PWA adalah sekumpulan kemampuan platform yang
memungkinkan aplikasi web memiliki integrasi yang lebih dalam dengan sistem
operasi. PWA bukan jenis aplikasi yang berbeda. PWA merupakan lapisan
kemampuan tambahan yang dapat diterapkan pada Mobile Web App maupun aplikasi
web lainnya.

Tujuan utama PWA adalah mengurangi kesenjangan antara aplikasi web dan aplikasi
native dengan memberikan akses terhadap kemampuan yang sebelumnya hanya
tersedia pada aplikasi native.

a. PWA Capabilities
PWA dibangun di atas beberapa komponen utama.

1.  Web App Manifest memungkinkan aplikasi memiliki identitas seperti nama
aplikasi, ikon aplikasi, splash screen, warna tema, dan mode tampilan
standalone.

1. Service Worker menyediakan lapisan pemrosesan di antara aplikasi dan
jaringan. Komponen ini memungkinkan caching, offline capability,
background synchronization, dan berbagai optimasi lainnya.

iii.  Installability memungkinkan aplikasi dipasang ke home screen atau desktop
sehingga dapat diakses layaknya aplikasi native.

iv.  Push Notification memungkinkan aplikasi mengirim notifikasi kepada
pengguna bahkan ketika aplikasi tidak sedang aktif.

v.  Offline Capability memungkinkan sebagian fungsi aplikasi tetap tersedia tanpa
koneksi internet.

vi.  Background Synchronization memungkinkan data yang tertunda dikirim
secara otomatis ketika koneksi kembali tersedia.
vii.  Operating System Integration memungkinkan aplikasi berinteraksi lebih jauh
dengan kemampuan sistem operasi yang didukung oleh browser.
3. Hubungan Mobile Web App dan PWA

Mobile Web App dan PWA berada pada lapisan yang berbeda. Mobile Web App
berfokus pada bagaimana aplikasi dirancang untuk beroperasi dalam lingkungan
mobile.

PWA berfokus pada kemampuan platform yang dapat digunakan oleh aplikasi
tersebut. Mobile Web App dapat berjalan tanpa PWA.

Sebaliknya, sebuah aplikasi web yang memiliki kemampuan PWA belum tentu
dirancang sebagai Mobile Web App. Ketika prinsip-prinsip Mobile Web App
dikombinasikan dengan kemampuan PWA, aplikasi web dapat memberikan
pengalaman yang sangat mendekati aplikasi native tanpa kehilangan fleksibilitas dan
kemudahan distribusi yang dimiliki teknologi web.



